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ABSTRAK

Maulana lhsyan, NIM. 190103020257. Penafsiran FakhrudimAr-Razi Terhadap
QS. An-Nahl [16]:79 dan QS. Al-Mulk [67]:19 Tentang Burung dalam Al-
Qur’an, Pembimbing Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.l dan Syamsuni, M.Ag,
pada program Illmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2026

Kata Kunci: Ayat Kauniyyah, Burung dalam Al-Qur’an, Fakhruddin al-Razi,
Sains dan Teknologi.

Fenomena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern
menunjukkan semakin meningkatnya perhatian manusia terhadap kajian alam
semesta dan berbagai fenomena empiris. Dalam konteks Al-Qur’an, fenomena alam
tidak hanya dipahami sebagai realitas fisik semata, tetapi juga sebagai ayat
kauniyyah yang mengandung tanda-tanda kekuasaan Allah. Salah satu fenomena
yang banyak mendapat perhatian dalam Al-Qur’an adalah burung, khususnya
dalam QS. Al-Mulk 67:19 dan QS. An-Nahl 16:79. Ayat-ayat tersebut
menggambarkan kemampuan burung untuk terbang dan bertahan di udara sebagai
bagian dari keteraturan ciptaan Allah yang mengandung dimensi teologis, rasional,
dan epistemologis. Dalam konteks ini, Fakhruddin al-Razi melalui tafsir Mafatih
al-Ghaib menawarkan penafsiran yang mengintegrasikan observasi empiris,
analisis rasional, dan refleksi teologis terhadap fenomena burung dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran Fakhruddin al-Razi
terhadap ayat-ayat kauniyyah tentang burung dalam QS. Al-Mulk 67:19 dan QS.
An-Nahl 16:79, serta menganalisis relevansi penafsiran tersebut terhadap
perkembangan sains dan teknologi modern. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. Data primer
penelitian berupa kitab tafsir Mafarih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi,
sedangkan data sekunder diperoleh dari kitab tafsir, buku, jurnal, dan literatur yang
berkaitan dengan ayat kauniyyah, tafsir, dan kajian sains dalam Al-Qur’an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Fakhruddin al-Razi
terhadap ayat-ayat tentang burung memiliki corak integratif antara dimensi empiris,
rasional, dan teologis. Dalam QS. An-Nahl 16:79, al-Razi menekankan fenomena
burung yang mampu bertahan di udara sebagai tanda kekuasaan Allah dan bukti
keteraturan alam semesta. Sementara itu, dalam QS. Al-Mulk 67:19, ia memberikan
perhatian pada mekanisme gerakan burung melalui konsep saffat dan yagbidna
yang menunjukkan adanya sistem gerak yang teratur dan presisi. Penafsiran
tersebut memperlihatkan bahwa hukum alam tidak dipahami sebagai sesuatu yang
berdiri sendiri, melainkan tetap berada dalam kehendak Allah sebagai sebab utama
seluruh fenomena alam.
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MOTTO

‘Kepakan sayap burung di angkasa bukan sekedar melayang tanpa
makna, melainkan sebuah tanda bagi akal yang mau mencerna,
tentang kuasa sang rahman yang menahan mereka’

Terinspirasi dari QS. AN-NAHL [16]: 79 DAN QS AL-MULK [67]:
19
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. \ ; A 16. b ; Th
2. - ; B 17. b ; Zh
3. < : T 18. & : ‘
4, & : Ts 19. ¢ : Gh
5. d ; J 20. - : F
6. z ; H 2. O 3 Q
7. ¢ : Kh 22. & : K
8. 2 ; D 23.  J ; L
9. 3 ; Dz 24, 2 ; M
10. D) : R 25. d : N
11. J : Z 26. 3 : W
12. o : S 217. ° : H
13. o ; Sy 28. 3 : ¢
14. o Sh 29. Y
15. U= : Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
~ A Fathah
- | Kasrah
= U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J 1) al-rijal bukan ar-rijal,(o)32) al-diwan bukan ad-
diwan. Syiddah: Misalnya, kata (3)3.%all) tidak ditulis adh-dhar(rah melainkan

aldhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= Ai adani
9= Au adanu

a. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
= T i dengan topi di atas
gy U u dengan topi di atas

b. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
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c. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitudengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah. Akan tetapi, hal initidak berlaku jika huruf
yang menerima tanda syiddah terletak setelah katasandang yang diikuti oleh huruf-huruf
syamsiyah. Misalnya, kata (3_S_=l) tidakditulis ad-dhardrah melainkan al-dhardrah,

demikian seterusnya.

2. Ta Marbathah
Berkaitan dengan alih aksara, jika huruf ta marbdthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah
tersebutdiikuti oleh kata sifat (na‘%) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbdthahtersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadihuruf /t/ (lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara

1 ik Tharigah

2 EHS R FE R Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 g 3lIBA Wahdah al-Wujad

3. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuanyang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskanpermulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan hurufkapital tetap huruf
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awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau katasandangnya. Contoh: al-Ghazali

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara,
misalnyaketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold).
Jikamenurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya
dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama,
untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak
dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis
Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri,

tidak N{r al-Din al-Raniri.

4. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

SELY) Caad | dzahaba al-ustadzu

Al & | tsabata al-ajru

3\.; )aﬂ\ :\SJJ\ al-harakah al-‘ashriyyah

A ) ) Y G gl | asyhadu an la ilahailla Allah

zIall ALLGY 34 | mawlana Malik al-Shalih

4 (’553:1_5; yu’tsirukum allah
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FArA( Q@LL:J\

al-mazhahir al-‘aqliyyah

&\)\.L.wﬂ Y A

hub al-istithla’

e de Fiadll 33U
Q\j;sj\

al-méaddah al-mashn( ah min al-hayawan

CATR

tharf al-‘ayni

YPNY WA

al-musahamah

EpRE

man salaka tharigan
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